ABSTRAK


Sektor keamanan Nasional merupakan salah satu pondasi dalam penyelenggaran fungsi negara untuk melindungi warga negara. Intelijen sebagai salah satu sektor keamanan negara mutlak di perlukan untuk mendeteksi adanya ancaman bagi eksistensi negara itu sendiri maupun tujuan nasionalnya. Dinamika stabilitas keamanan Asia Tenggara menawarkan berbagai potensi ancaman bagi kepentingan Indonesia dalam kancah pergaulan di kawasan sendiri. Sehingga deteksi dini akan adanya potensi-potensi yang akan mengancam eksistensi negara Indonesia sendiri harus dilakukan. Hal itu meniscayakan kebutuhan akan institusi intelijen yang berkualitas akan tetapi sejarah institusi intelijen Indonesia selalu di warnai oleh menyelusupnya kepentingan kekuasaan yang menjadikan intelijen tak lebih hanya berfungsi untuk melanggengkan kekuasaan. Hal yang kemudian menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian adalah: sejauhmana pembenahan intelijen dengan bentuk reformasi intelijen? Lalu bagaimana pengaruhnya terhadap kesiapan Indonesia Sendiri dalam menghadapi stabilitas keamanan di Asia Tenggara.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan upaya-upaya dalam melakukan reformasi intelijen di Indonesia. Selanjutnya juga ingin mengetahui, memahami dan mendeskripsikan bagaimana pengaruh reformasi Intelijen Indonesia terhadap kesiapan Indonesia sendiri dalam menghadapi stabilitas keamanan di kawasan Asia Tenggara. Sedangkan manfaat atau kegunaan dari penelitian secara teoritis adalah penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah khasanah pengembangan ilmu Hubungan Internasional. Selanjutnya secara praktis penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi para pembuat keputusan terutama di Indonesia dan mungkin menjadi perbandingan bagi negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena dalam hal ini perkembangan pembenahan intelijen di Indonesia dalam bentuk reformasi intelijen dalam kaitannya dengan stabilitas keamanan Asia Tenggara secara sistematis untuk diteliti dan dicari pemecahan masalahnya. Deskripsi adalah upaya untuk menjawab pertanyaan siap, apa, dimana, kapan,  atau berapa; jadi merupakan upaya melaporkan apa yang terjadi.


Hasil dari penelitian ini adalah: Dalam menghadapi dinamika stabilitas keamanan di kawasan Asia Tenggara meniscayakan adanya kebutuhan akan institusi intelijen yang berkualitas oleh karena itu pembenahan dalam tubuh intelijen sendiri dalam bentuk reformasi intelijen mutlak dilakukan. Bentuk kongkrit dari reformasi intelijen adalah Pembentukan Undang-undang intelijen Negara yang menjadi landasan normatif atau regulasi politik yang mengatur kewenangan intelijen, Perubahan paradigma intelijen dari yang cenderung militeristik menjadi demokratis, dan peningkatan kualitas sumber daya intelijen. 
Kata Kunci: Reformasi intelijen di Indonesia, Stabilitas keamanan Asia Tenggara . 
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